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Abstrak
Banjir yang melanda Kota Medan pada akhir November hingga awal Desember 2025 memberikan dampak signifikan
terhadap kondisi psikososial anak usia 4-7 tahun yang tinggal di pos pengungsian. Anak pada rentang usia ini
menunjukkan kerentanan tinggi terhadap stres, kecemasan, dan perubahan perilaku pascabencana. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan Model Dukungan Psikososial Terintegrasi berbasis
komunitas untuk membantu pemulihan emosional anak serta memperkuat kapasitas keluarga dan fasilitator posko.
Metode yang digunakan meliputi play-based psychosocial support, literasi digital aman, keterlibatan orang tua, dan
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penguatan kapasitas relawan. Intervensi dilaksanakan di dua pos pengungsian di Kecamatan Medan Labuhan dan
Belawan, dengan total peserta +220 anak. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator perilaku adaptif—
partisipasi kelompok, kemampuan mengikuti instruksi, ekspresi emosi positif, dan interaksi sosial —dengan rata-rata
peningkatan 1,25 poin. Selain itu, muncul perubahan sosial berupa terbentuknya ruang aman anak, peningkatan praktik
pengasuhan suportif, serta kemunculan local leader dalam komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
psikososial terintegrasi efektif untuk mendukung pemulihan anak pascabencana dan dapat direplikasi pada konteks
serupa.

Kata Kunci: dukungan psikososial; anak; play-based intervention; bencana; komunitas.

1. PENDAHULUAN

Banjir besar yang melanda Kota Medan pada akhir November hingga awal Desember 2025
menimbulkan dampak signifikan terhadap kondisi fisik, sosial, dan psikologis masyarakat.
Berdasarkan laporan PUSDALOPS PB BPBD Provinsi Sumatera Utara, tercatat 46.587 jiwa
terdampak, dengan 225 kepala keluarga (901 jiwa) mengungsi di 16 titik pos pengungsian,
terutama di wilayah Medan Labuhan dan Belawan, di mana genangan air masih bertahan hingga
mencapai 40 cm. Situasi ini menyebabkan terganggunya aktivitas harian masyarakat, termasuk
pada kelompok paling rentan yaitu anak usia dini yang kehilangan rutinitas, ruang aman, serta
lingkungan bermain yang mendukung perkembangan mereka.

Anak usia 4-7 tahun memiliki kebutuhan perkembangan sosial-emosional yang sangat
sensitif dan mudah terganggu ketika menghadapi perubahan lingkungan secara tiba-tiba.
Pengalaman bencana seperti banjir dapat memicu stres, kecemasan, kesulitan tidur, perilaku
regresif, hingga ketidakmampuan berkonsentrasi (UNICEF, 2023). Dalam konteks pascabencana,
anak tidak hanya membutuhkan dukungan rekreasional, tetapi juga intervensi psikososial yang
terstruktur untuk membantu pemulihan emosi, pemulihan rasa aman, dan adaptasi perilaku (Save
the Children, 2022). Pendekatan psikososial berbasis permainan (play-based psychosocial support)
terbukti efektif dalam meningkatkan emotional regulation, memperkuat resiliensi, dan
menumbuhkan kembali minat belajar pada anak (Betancourt et al., 2020; Tol et al., 2018).

D1 Kota Medan, pendampingan psikososial bagi anak pengungsi telah diinisiasi melalui
program Mobil Dukungan Psikososial #KOMDIGIPEDULI, yang dilaksanakan oleh Kementerian
Komunikasi dan Digital (Kemkomdigi) bekerja sama dengan Save the Children Indonesia.
Kegiatan ini mencakup ice breaking, mendongeng bertema ketangguhan, permainan kelompok,
relaksasi ringan, serta edukasi ruang digital aman, sebagaimana dijelaskan pada dokumen kegiatan

mobil dukungan psikososial. Pendekatan ini dirancang dengan prinsip child-friendly, do no harm,
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dan child safeguarding, sehingga anak merasa aman, diterima, dan dipulihkan secara perlahan
melalui aktivitas menyenangkan yang tetap memiliki fungsi terapeutik.

Namun, intervensi lapangan tersebut belum terintegrasi dalam suatu model pendampingan
yang sistematis dan terukur. Dukungan psikososial pada fase darurat idealnya melibatkan
kolaborasi multidisiplin, mencakup perspektif keperawatan bencana, psikologi perkembangan
anak, administrasi layanan kesehatan, serta pemberdayaan komunitas. Pendekatan terintegrasi
diperlukan agar intervensi tidak hanya bersifat sesaat, tetapi dapat berkelanjutan, direplikasi, dan
dikelola oleh relawan lokal maupun pengurus posko secara mandiri. Pemilihan anak usia 4—7 tahun
sebagai subjek pengabdian didasarkan pada tingkat kerentanan mereka. Pada usia ini, kemampuan
verbal anak belum matang sehingga mereka sulit mengekspresikan pengalaman traumatis secara
langsung. Intervensi yang memanfaatkan permainan, seni ekspresif, dongeng, gerak tubuh, serta
interaksi sosial lebih efektif dalam membantu anak menata kembali pengalaman emosional
dibandingkan pendekatan konseling tradisional (Pfefferbaum et al., 2019). Selain itu, dokumen
kegiatan menunjukkan bahwa anak merespons sangat baik pada aktivitas seperti tepuk semangat,
gerakan hewan, relaksasi napas, dan permainan kolaboratif, sehingga model ini relevan
diimplementasikan dan disempurnakan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pengabdian ini memfokuskan diri pada penyusunan dan implementasi Model Dukungan
Psikososial Terintegrasi yang dirancang untuk memulihkan kondisi emosional anak, meningkatkan
kemampuan adaptif, serta memperkuat lingkungan pendukung melalui keterlibatan orang tua,
fasilitator posko, relawan, dan perangkat pemerintah. Integrasi aktivitas yang telah berlangsung di
lapangan — seperti ice breaking, mendongeng, permainan kolaboratif, relaksasi, hingga edukasi
digital aman — menjadi dasar penyusunan model intervensi yang lebih komprehensif dan berbasis
bukti.

Perubahan sosial yang diharapkan melalui kegiatan ini mencakup: (1) meningkatnya
ketenangan emosional, rasa aman, dan stabilitas perilaku anak; (2) tersedianya ruang ramah anak
(child-friendly space) di pos pengungsian; (3) meningkatnya kapasitas orang tua dan fasilitator
dalam memberikan dukungan psikososial sederhana; dan (4) terbangunnya model yang dapat
direplikasi pada posko lain atau pada kejadian bencana di masa mendatang. Dengan demikian,

pengabdian ini tidak hanya menjawab kebutuhan mendesak pascabencana, tetapi juga memperkuat
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ketangguhan komunitas dalam menghadapi krisis melalui pendekatan yang menyeluruh,

partisipatif, dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan community-based
psychosocial intervention, yaitu model intervensi berbasis komunitas yang dirancang untuk
memulihkan kondisi emosional anak pascabencana melalui proses yang partisipatif, aman, dan
terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena konteks pengungsian pascabencana banjir menuntut
keterlibatan aktif berbagai elemen, termasuk tim pengabdi, relawan posko, orang tua, serta
perangkat pemerintah agar layanan dukungan psikososial dapat terlaksana secara berkelanjutan dan
tidak bergantung pada intervensi jangka pendek. Subjek kegiatan adalah anak usia 4—7 tahun yang
tinggal sementara di pos pengungsian akibat banjir di Kecamatan Medan Labuhan dan Belawan.
Kelompok ini dipilih berdasarkan tingkat kerentanan psikososial mereka dan kebutuhan khusus
akan stimulasi permainan, regulasi emosi, serta pendampingan sosial. Secara keseluruhan, program
ditujukan kepada sekitar 220 anak, dibagi menjadi dua kelompok besar sesuai lokasi kegiatan.

Pemilihan usia ini juga mempertimbangkan bahwa kemampuan verbal dan kapasitas
adaptasi anak usia dini masih berkembang, sehingga mereka memerlukan pendekatan bermain
yang ramah anak untuk memproses pengalaman traumatis dan memulihkan rasa aman. Lokasi
pengabdian ditetapkan di dua pos pengungsian utama, yaitu Medan Labuhan dan Belawan. Kedua
wilayah ini merupakan area terdampak banjir dengan jumlah pengungsi yang besar dan durasi
genangan air yang lebih lama, sehingga kebutuhan akan layanan psikososial di posko tersebut
sangat tinggi. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan Mobil Dukungan Psikososial
#KomdigiPeduli yang memiliki alur aktivitas yang sistematis mulai dari sesi pembukaan, aktivitas
bermain, mendongeng, dinamika kelompok, hingga relaksasi penutup. Seluruh pendekatan
dilakukan dengan mengikuti prinsip child-friendly, do no harm, dan child safeguarding
sebagaimana tercantum dalam pedoman operasional mobil psikososial.

Pengorganisasian komunitas dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap awal berupa
identifikasi pemangku kepentingan, yang mencakup perangkat kecamatan, koordinator posko,
relawan lokal, orang tua, dan fasilitator dari Kemkomdigi serta Save the Children. Setelah itu

dilakukan needs assessment untuk memetakan kebutuhan psikososial anak, hambatan di lapangan,
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ketersediaan ruang, serta praktik pengasuhan yang terjadi di posko. Tahap berikutnya berupa
perencanaan aksi bersama, yaitu proses penyusunan jenis kegiatan, pembagian peran fasilitator,
dan penyesuaian modul intervensi dengan kondisi masing-masing posko. Sebelum pelaksanaan
kegiatan, dilakukan penguatan kapasitas fasilitator posko mengenai teknik dukungan psikososial
dasar, komunikasi suportif, teknik mendongeng, pengelolaan dinamika kelompok, serta cara
menangani situasi khusus seperti anak menangis, enggan bergabung, atau menunjukkan perilaku
hiperaktif. Pelibatan orang tua juga dilakukan terutama pada sesi penutup, dengan memberikan
informasi singkat mengenai cara memberikan dukungan emosional kepada anak setelah kegiatan
berakhir.

Strategi intervensi yang digunakan mencakup beberapa komponen utama. Pertama, play-
based psychosocial support yang meliputi aktivitas ice breaking, permainan ritmis, gerakan tubuh,
serta aktivitas seni ekspresif. Kegiatan bermain ini dirancang agar anak dapat mengekspresikan
perasaan, meningkatkan kontak sosial, dan menumbuhkan kembali rasa aman. Kedua, sesi
mendongeng menggunakan cerita “Hutan yang Saling Menjaga”, yang dipilih karena mengandung
pesan tentang ketangguhan, kebersamaan, dan harapan—nilai-nilai yang penting untuk pemulihan
anak pascabencana. Ketiga, permainan kelompok kolaboratif yang disesuaikan dengan kelompok
usia untuk merangsang kemampuan kerja sama, konsentrasi, dan regulasi emosi. Keempat, edukasi
literasi digital aman untuk memberikan pemahaman sederhana mengenai penggunaan gawai yang
sehat, mengingat anak di posko sering mengakses perangkat digital tanpa pengawasan.

Selama intervensi berlangsung, dilakukan observasi perilaku adaptif anak untuk memantau
perubahan emosi, partisipasi, interaksi sosial, dan ekspresi afektif. Observasi ini dibantu catatan
fasilitator yang telah dilatih untuk mengenali respons anak selama kegiatan. Tahapan pelaksanaan
kegiatan terdiri dari empat fase. Fase pertama adalah persiapan, yang mencakup koordinasi dengan
perangkat daerah, pemetaan jumlah anak, penyiapan peralatan bermain dan mendongeng, serta
briefing internal fasilitator. Fase kedua adalah assessment lapangan, berupa observasi kondisi
posko dan wawancara singkat dengan orang tua maupun relawan untuk menilai kesiapan ruang dan
dinamika anak. Fase ketiga adalah pelaksanaan intervensi, yang diawali dengan ice breaking untuk
membangun kepercayaan, dilanjutkan dengan mendongeng tematik, permainan kelompok yang
berorientasi pada kerja sama dan regulasi emosi, dan diakhiri dengan teknik relaksasi seperti napas

pelan atau angin berhembus. Fase terakhir ialah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan melalui
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observasi perubahan perilaku, tanggapan orang tua dan fasilitator, serta identifikasi potensi
keberlanjutan seperti munculnya local leader dan pembentukan ruang ramah anak di posko.
Dengan pendekatan naratif yang terstruktur, metode ini tidak hanya menggambarkan alur kegiatan,
tetapi juga menjelaskan landasan teoritis dan operasional dari intervensi psikososial yang diberikan

kepada anak, keluarga, dan komunitas pengungsi.

3. HASIL
Pelaksanaan Program Dukungan Psikososial Terintegrasi di dua pos pengungsian Kota

Medan berlangsung selama dua hari melalui intervensi intensif dengan pendekatan partisipatif dan
child-centered. Rangkaian kegiatan yang mencakup ice breaking, sesi mendongeng, permainan
kelompok, hingga relaksasi ringan berhasil menciptakan suasana aman bagi anak-anak untuk
mengekspresikan diri dan berinteraksi secara positif. Hasil program menunjukkan bahwa
intervensi tidak hanya berdampak langsung pada perkembangan emosional anak, tetapi juga
memicu perubahan sosial pada orang tua, fasilitator posko, serta struktur komunitas pengungsi.
3.1 Dinamika Proses Pendampingan
1. Aktivitas Regulasi Emosi dan Ice Breaking

Sesi awal memperlihatkan bahwa sebagian besar anak masih tampak tegang. Kegiatan ice
breaking seperti “Tepuk Tenang & Semangat” dan “Aku Ada di Sini” berhasil mengurangi
kecanggungan dan meningkatkan kelekatan terhadap fasilitator. Sekitar 85% anak mulai
menunjukkan partisipasi aktif.
2. Play-Based Psychosocial Intervention

Permainan motorik dan kelompok membantu menyalurkan energi serta meningkatkan
kemampuan kerja sama. Kegiatan seni ekspresif seperti menggambar rumah aman menunjukkan
kebutuhan anak akan stabilitas emosional. Storytelling tematik berhasil menumbuhkan respons
empatik dan meningkatkan interaksi verbal.
3. Edukasi Literasi Digital Aman

Anak mampu membedakan konten baik dan tidak baik melalui permainan kartu.
Sebanyak 72% anak dapat menyebutkan kembali aturan penggunaan gawai yang aman.
4. Pendampingan Orang Tua

Orang tua melaporkan peningkatan pemahaman terhadap tanda stres anak dan mulai
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menerapkan komunikasi suportif.
5. Penguatan Kapasitas Fasilitator Posko

Fasilitator berhasil memimpin sesi secara mandiri setelah pelatihan singkat mengenai
teknik dukungan psikososial dasar.
3.2 Perubahan Sosial yang Teridentifikasi
1. Stabilitas emosional dan sosial anak meningkat.
2. Ruang aman anak terbentuk di posko.
3. Muncul local leader dari relawan posko.
4. Modal sosial komunitas semakin kuat.
5. Praktik pengasuhan lebih suportif.
6. Data Kuantitatif Hasil Observasi

Tabel 1. Skor Observasi Perilaku Adaptif Anak

Indikator Pre-Test Mean Post-Test Mean A Perubahan Std. Dev. Post
Perilaku

Partisipasi 2.10 3.42 +1.32 0.51
aktivitas

kelompok

Kemampuan 2.05 3.30 +1.25 0.58
mengikuti

instruksi

Ekspresi  emosi 2.25 3.55 +1.30 0.49
positif

(senyum/tawa)

Interaksi  sosial 2.00 3.28 +1.28 0.62
dengan teman

sebaya

Skala 1-4 (1 = rendah, 4 = sangat baik).
3.3 Temuan Kualitatif Kunci
“Anak saya terlihat lebih ceria hari ini...”
“Awalnya anak-anak sulit diajak berkumpul...”
“Kami ingin melanjutkan permainan ini setiap sore...”
3.4 Analisis Pencapaian Tujuan Program
Program berhasil meningkatkan pemulihan emosional anak, interaksi sosial, perubahan

pengasuhan, dan kapasitas komunitas.
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam mendukung pemulihan

emosional anak

{? @ Save the Children

KOMDIG)
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4. DISKUSI

Pelaksanaan Program Dukungan Psikososial Terintegrasi di pos pengungsian Kota Medan
menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dan berpusat pada anak (child-centered) dapat
memberikan dampak signifikan pada pemulihan psikologis anak pascabencana serta mendorong
transformasi sosial pada keluarga dan komunitas. Hasil intervensi ini sejalan dengan kerangka
teoritik dukungan psikososial yang menyatakan bahwa anak membutuhkan lingkungan yang aman,
responsif, dan terstruktur untuk memulihkan fungsi emosional serta perilaku adaptif setelah
mengalami situasi krisis (UNICEF, 2023).

4.1 Intervensi pada Anak

Peningkatan keterlibatan anak selama sesi ice breaking dan aktivitas regulasi emosi
menunjukkan bahwa strategi early engagement efektif dalam menurunkan tingkat ketegangan
psikologis. Temuan ini konsisten dengan penelitian Tol et al. (2018) yang menyatakan bahwa
stimulasi awal melalui permainan kelompok dapat memicu rasa aman (sense of safety) dan
menurunkan respons stres akut pada anak yang terdampak bencana.

Model intervensi yang digunakan dalam program ini berbasis permainan (play-based
psychosocial support), yang secara teoretis merupakan media bagi anak untuk mengekspresikan
pengalaman traumatis, memperluas kemampuan berpikir, serta mengembangkan keterampilan
sosial (Betancourt et al., 2020). Kegiatan seni ekspresif, terutama menggambar “rumah aman”,
memperlihatkan bahwa anak-anak menggunakan simbol visual untuk mengekspresikan kebutuhan
emosional dan keinginan akan stabilitas. Hal ini sesuai dengan konsep expressive arts therapy yang
menekankan pentingnya media nonverbal dalam memproses pengalaman traumatic.

Selain itu, peningkatan ekspresi emosi positif dan interaksi sosial anak setelah sesi
storytelling memperkuat teori bahwa narasi cerita dapat berfungsi sebagai alat pemulihan
psikologis. Melalui cerita, anak memiliki ruang untuk mengidentifikasi emosi, memahami
peristiwa, dan belajar strategi mengatasi ketakutan melalui model karakter yang kuat (Pfefferbaum
et al., 2019). Temuan ini konsisten dengan hasil observasi yang menunjukkan peningkatan kontak
mata, senyum spontan, serta partisipasi aktif dalam aktivitas kelompok.

4.2 Edukasi Literasi Digital Aman
Edukasi literasi digital dalam program ini menunjukkan bahwa anak mampu memahami

konsep dasar keamanan digital apabila materi disampaikan menggunakan simbol visual dan
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metode bermain. Hal ini sejalan dengan panduan UNICEF (2023) yang menekankan bahwa literasi
digital anak usia dini harus dilakukan melalui pendekatan yang konkret, sederhana, dan didukung
oleh media visual. Peningkatan pemahaman anak terhadap aturan penggunaan gawai penting
mengingat situasi pengungsian dapat meningkatkan intensitas paparan anak terhadap perangkat
digital tanpa pengawasan penuh.

4.3 Temuan pada Orang Tua

Temuan bahwa orang tua mulai menerapkan teknik komunikasi suportif mendukung
literatur mengenai parental buffering, yaitu peran orang tua sebagai pelindung emosional bagi anak
setelah bencana. Menurut Betancourt et al. (2020), kompetensi pengasuhan memiliki hubungan
langsung dengan kemampuan anak menyesuaikan diri pada situasi pasca-krisis. Intervensi singkat
yang diberikan kepada orang tua terbukti meningkatkan pemahaman mereka tentang tanda stres
pada anak serta kemampuan merespons kebutuhan emosional anak secara lebih positif.

Perubahan praktik pengasuhan ini merupakan indikator bahwa program tidak hanya
berdampak pada anak, tetapi juga pada ekosistem sosial terdekat yang berperan penting dalam
pemulihan psikososial jangka panjang.

4.4 Transformasi Sosial Komunitas

Kemunculan local leader dalam komunitas pengungsi mendukung teori community
empowerment yang menekankan bahwa masyarakat dapat membangun kapasitasnya sendiri
apabila diberikan ruang partisipasi, pendampingan, dan kepercayaan untuk mengambil peran
kepemimpinan (Wong, 2019). Transfer kapasitas kepada fasilitator posko memungkinkan program
ini terus berjalan tanpa ketergantungan pada tim pengabdi, sehingga memperkuat keberlanjutan
intervensi.

Pembentukan child-friendly space merupakan bentuk pranata sosial baru yang muncul
sebagai hasil kolektif dari intervensi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ruang aman anak
memainkan peran penting sebagai pusat pemulihan psikososial dan pusat interaksi sosial
pascabencana (Save the Children, 2022). Fakta bahwa orang tua dan relawan secara mandiri
menyusun jadwal kegiatan dan menjaga ruang tersebut menunjukkan meningkatnya modal sosial
komunitas.

Selain itu, terbentuknya kelompok pengasuhan suportif informal pada orang tua

menunjukkan bahwa intervensi ini berhasil menumbuhkan jejaring dukungan emosional
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(emotional support network), yang menurut Jordans et al. (2016), merupakan salah satu indikator
keberhasilan program psikososial berbasis komunitas.
4.5 Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif

Peningkatan skor rata-rata 1.25 poin pada indikator perilaku adaptif memperkuat temuan
kualitatif bahwa anak tampak lebih tenang, lebih terlibat, dan lebih mampu berinteraksi sosial
setelah mengikuti intervensi. Dalam riset psikososial, konsistensi antara data kuantitatif dan narasi
lapangan merupakan indikator kuat bahwa perubahan yang terjadi bukan hasil kebetulan,
melainkan dampak langsung dari intervensi (Tol et al., 2018).

Dengan demikian, diskusi ini menunjukkan bahwa model dukungan psikososial
terintegrasi yang diterapkan tidak hanya sesuai dengan kerangka teori internasional, tetapi juga
efektif untuk konteks lokal masyarakat pengungsi di Kota Medan.

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Dukungan Psikososial Terintegrasi bagi anak usia 4—7 tahun di pos
pengungsian Kota Medan menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dan berpusat pada
anak efektif dalam memulihkan kesejahteraan emosional, meningkatkan kemampuan adaptif, serta
memperkuat struktur sosial komunitas pascabencana. Intervensi yang dirancang melalui
pendekatan play-based psychosocial support, regulasi emosi, seni ekspresif, storytelling, serta
edukasi digital aman terbukti mampu meningkatkan keterlibatan anak, memperbaiki ekspresi
emosi positif, serta mendorong interaksi sosial yang lebih sehat.

Dari perspektif teoritis, temuan ini mendukung gagasan bahwa pemulihan psikologis pada
anak tidak hanya bergantung pada intervensi individual, tetapi juga pada lingkungan sosial yang
responsif dan aman. Temuan mengenai perubahan perilaku anak konsisten dengan literatur
mengenai pemrosesan emosi pascabencana, yang menekankan bahwa permainan, narasi, dan
ekspresi seni merupakan media efektif untuk membantu anak menata kembali pengalaman
traumatis. Selain itu, peningkatan keterlibatan orang tua dan terbentuknya child-friendly space
memperlihatkan bahwa keluarga dan komunitas memegang peran sentral dalam membangun
kembali rasa aman dan stabilitas emosional anak.

Transformasi sosial yang terjadi, seperti kemunculan local leader, terbentuknya jejaring
dukungan emosional antar orang tua, serta keberlanjutan ruang aman anak, menunjukkan bahwa

penguatan kapasitas komunitas merupakan aspek krusial dalam program pemulihan pascabencana.
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Intervensi ini berhasil tidak hanya pada tingkat individu (anak), tetapi juga pada tingkat keluarga

dan komunitas, sesuai kerangka teoritis community-based psychosocial support.

Rekomendasi

1. Replikasi Program: Model intervensi ini layak direplikasi pada konteks bencana lain, terutama
di wilayah dengan populasi anak usia dini yang besar.

2. Pelatihan Lanjutan untuk Fasilitator: Penguatan kapasitas relawan dan guru PAUD di wilayah
rawan bencana perlu dilakukan secara berkelanjutan agar layanan psikososial dapat berlangsung
jangka panjang.

3. Integrasi ke Kebijakan Penanggulangan Bencana: Pemerintah daerah dapat mengintegrasikan
child-friendly space sebagai komponen tetap dalam manajemen posko darurat.

4. Penguatan Peran Orang Tua: Program lanjutan berupa parenting support group penting untuk
menjaga stabilitas emosi anak setelah kembali ke rumah.

5. Monitoring Jangka Panjang: Pemantauan perkembangan emosional dan perilaku anak perlu
dilakukan untuk mendeteksi kemungkinan munculnya stres pasca-trauma jangka panjang.

Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan model dukungan psikososial berbasis komunitas untuk anak di situasi
pascabencana, sekaligus memperkuat kapasitas keluarga dan komunitas sebagai fondasi utama

ketahanan sosial.
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